
SEJARAH LPP RRI BATAM 

 

1. Pendahuluan  

Studio Produksi RRI Batam diresmikan oleh Direktur Utama LPP RRI, Bapak Parni Hadi 

tanggal 27 Desember 2009, mulai mengudara hingga saat ini, RRI Batam siaran selama 

24 jam,  kantor dan studio pertama kali di gedung Sumatera Expo Lantai III Batam 

Center Batam. Dan dari bulan Desember 2010, kantor dan studio RRI Stasiun Produksi 

RRI Batam pindah alamat di Gedung Politeknik Negeri Batam, Jalan Park Way Batam 

Center. RRI Batam, status studio produksi RRI Batam didirikan atas dasar instruksi 

Direktur Utama Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Nomor: 

432/INSTR/DU/2011, tanggal 22 Desember 2010. Yaitu bahwa Lembaga Penyiaran 

Publik RRI perlu mengembangkan jaringan siaran sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang aktual dan terpercaya guna kepentingan Bangsa dan Negara.  

Keberadaan Studio Produksi RRI Batam yang berlokasi di Wilayah Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam yang sekaligus di wilayah yang  

berbatasan dengan Singapura dan Malaysia, dinilai sangat strategis, karena Studio 

Produksi RRI Batam berperan sebagai sabuk pengaman informasi daerah perbatasan 

sekaligus sebagai Perekat Budaya dan Jati Diri Bangsa dalam Bingkai Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Kehadiran Studio Produksi RRI Batam kian hari makin dirasakan 

baik pendengar sekitar Batam maupun di Singapura dan Malaysia, hal ini terbukti 

dengan sapaan akrab yang diucapkan Presenter dan Announcer kepada pendengar 

setianya yaitu,  “Pendengar di tiga Negara “. 

Berdasarkan Surat Keputusan atas nama Direktur Utama LPP RRI Direktur Administrasi 

dan Keuangan Nomor 116/KEP/DU/2010. Koordinator stasiun produksi RRI Batam di 

pimpin oleh Tommy Koadi welas, BA. Dengan Penyiar : Dra. Rita Asmara, Syahrudin 

Azman,  Anggraeni.  Teknisi : H. Suwardi, Yatno, Reporter : Cecep Hadi Priyatna, Safri 

Malalo. Koordinator Kedua Dra. Desmiaty Chalidy, Koordintor Ke Tiga Yusridarto, 

S. Sos Koordinator Ke Empat Endang Darmiati, SE, Koordinator Ke Lima Cecep 



Adipriadna, S. Sos,  Koordinator Ke Enam Flen Hasten(Alm).  Dengan Staff SP. RRI 

Batam. Pengganti yang baru 8 orang yaitu : Yusran, SE (Pindah Ke RRI Pekanbaru), 

Sande Riana Lumban Tobing. SS,  Ahmadi, S. Pdi,  Sarah Melina,  Yatno ,  

Saryana, Susan Cristianty, Subandi. Semua staff memiliki tugas yang rangkap. 

Luas Wilayah Batam lebih kurang 46 ribu km2, yang dibagi menjadi 2 (dua) wilayah 

yakni Mainland yakni pulau Batam sendiri dan Hinterland yang meliputi pulau-pulau 

besar dan kecil baik yang berpenghuni maupun tidak. Sementara pulau terdepan di 

wilayah Batam adalah Pulau Nipah di sebelah barat dan pulau Putri di sebelah utara. 

RRI Batam selain melayani pendengar di wilayah Mainland,  juga melayani pendengar 

di wilayah Hinterland. Oleh karena banyaknya stasiun penyiaran swasta dan radio 

komunitas di Batam pendengar di Hinterland terabaikan oleh Radio Siaran Swasta. SP 

RRI Batam tetap berusaha melayani pendengar di wilayah pedalaman tersebut dengan 

menghadirkan acara-acara yang bisa langsung menyentuh kebutuhan dan kehidupan 

pendengar. Bahkan SP RRI Batam terjun langsung mendatangi pendengar di wilayah 

Hinterland tersebut dengan sebuah program acara “Wajah Kepulauan“ yang 

dilaksanakan sebulan sekali. Dalam program tersebut SP RRI Batam melakukan riset 

dan wawancara dengan menanyakan langsung permasalahan yang sedang mereka 

hadapi. Dan meneruskan permasalahan tersebut kepada Dinas Instansi terkait, dan 

sesekali Tim RRI turun ke daerah tersebut dengan membawa Narasumber, dengan 

mengadakan dialog terkait dengan masalah yang sedang di hadapi masyarakat 

setempat. Di samping Reporting On The Spot, juga dialog langsung dari daerah 

Hinterland tersebut. Dan pengambilan bahan untuk siaran berita.  

 

 

 

 

 



II. Peningkatan Status dari Studio Produksi Menjadi Stasiun Penyiaran  LPP 
RRI Batam. 
 
 
Studio Produksi RRI Batam, mulai tanggal 11 September 2011 ditingkatkan statusnya 

menjadi Stasiun Penyiaran LPP RRI Batam Tipe C, seiring dengan peningkatan status 

LPP RRI Batam, maka Direktur Utama LPP RRI, Dra. Rosarita Niken Widiastuti, 

M. Si, melantik Samirwan, SH sebagai Kepala LPP RRI Batam yang Pertama di 

Manado Sulawesi Utara, pada tanggal 22 Oktober 2011.  Seiring dengan keluarnya 

surat keputusan pejabat struktural yang akan menduduki jabatan sebagai pejabat di 

LPP RRI Batam maka pada hari Jum’at tanggal 10 Februari 2012 pukul 10.00 WIB,  di 

laksanakan pelantikan pejabat struktural yang pertama kali di Gedung RRI Batam, 

Komplek Politeknik Negeri Batam, Jalan Parkway Batam Center. Yaitu : Kasubag Tata 

Usaha yaitu Syahrial, SH. Kasi Siaran dan Pemberitaan yaitu Endang 

Darmiati, SE. Kasi Teknik Media Baru adalah La Ode Mustafa, S.Si dan Kasubsi 

Siaran adalah Antoni S. Sos. Kasubsi Pemberitaan (Kosong), Kaur Keuangan 

adalah  Asril Ramli, SE. Kaur Umum dan SDM adalah  Kastiono. Kasubsi 

Teknik Studio dan Multimedia adalah Dwijo purnomo. Kasubsi Pemancar 

adalah Muhammad Alfan.   

Pada Tahun 2017 RRI Batam pindah ke Gedung Graha Pena (Masih 

Menyewa) atas kepemimpinan Kepala RRI Batam yaitu Istugutari, S.Pd 

sehingga Pro 1 dan Pro2 dan Operasional Perkantoran bisa bergabung satu 

tempat.   

 

Pada Tahun 2021 tepatnya Februari RRI Batam telah mempunyai gedung 

baru yang beralamat di Jalan Abuyaltama No. 2 Batam Centre dan 

diresmikan pada tanggal 09 November 2021 yang dihadiri oleh Dewas, 

Direksi LPP RRI, Kepala Kornus XV Pedang Prabu, Setwapres, Bapenas RI, 

Setkab, beserta satuan SKPD yang ada di kota Batam. 

 


